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Many companies have recognized the large scale adoption of the internet for information searches in their company websites. The websites provide a convenient and cost effective tool for communicating financial information more accessible as one of the crucial comparative advantages for their various stakeholders. The financial information through internet is called IFR (Internet Financial Reporting) which is a combination with the internet multimedia capability and capacity for interactive communication of financial information. Its accessibility concerns with the ease with which users can locate and view financial reporting data provided at the company website. The study is aimed to examine an association between the accessibility of IFR in the company website by using Accessibility Index Value developed by Style and Tennyson (2007) and the determinant variables named as the company size, profitability, liquidity, and leverage which explain the choice to provide IFR in their company website. The sample is the banking industry listed in Indonesia Stock Exchange in 2011.
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1. PENDAHULUAN

Persaingan bisnis yang terjadi saat ini sangatlah ketat. Paradigma persaingan yang dahulunya berdasarkan pada kekuatan bisnis sudah tidak berlaku lagi. Dalam menghadapi hal tersebut, perusahaan mau tidak mau harus mencoba mengaplikasikan cara-cara baru bagi kebaikan komunikasi perusahaan agar mereka tidak tertinggal dari komunitas lainnya dalam meraih peluang bisnis yang ada.

Tren persaingan bisnis ini saat ini adalah penonjolan terhadap aspek transparansi dalam mengelola bisnis yang menjadi kunci penting bagi kesuksesan dalam persaingan. Perusahaan mulai menerapkan teknologi komunikasi dalam rangka menciptakan hubungan yang lebih dekat dengan para shareholders dan investor potensial yang ada, sekaligus mendemokratisasikan akses terhadap informasi perusahaan.
Secara umum, teknologi komunikasi yang dimaksud adalah internet yang merupakan teknologi informasi yang banyak menjanjikan kemudahan dan fasilitas. Melalui media ini, dapat diperoleh berbagai macam informasi yang dibutuhkan. Keunggulan yang fundamental adalah tidak mengenal batas waktu dan wilayah. Selain itu, media informasi dan komunikasi ini dibandingkan dengan media lain, yaitu informasi yang didapatkan lebih mudah, cepat, dan murah dengan jangkauan global.

Internet juga memberikan peluang bagi perusahaan untuk menyediakan komunikasi perusahaan secara global (global corporate communication). Faktanya adalah semakin banyak jumlah orang yang menggunakan internet untuk mencari informasi melalui World Wide Web, dan termasuk diantara mereka adalah para investor, analis, dan juga masyarakat yang memonitor perusahaan sebagai pihak stakeholders.
Dengan melancarkan website perusahaan di internet, perusahaan akan mampu mengurangi biaya-biaya seperti percetakan (printing) dan tenaga kerja pengelolaan (staffing). Shareholders akan bisa memilih untuk menerima data keuangan secara online, daripada dengan menggunakan jasa pengiriman pos. Selain itu, para investor relation manager juga akan dapat merespon permintaan dari para analis dan manajer dana dengan informasi yang lebih up-to-date. 
Menurut Xiao dkk., (2002) sebagaimana dikutip oleh Sayogo (2006), internet juga menawarkan berbagai kemungkinan bagi perusahaan dalam mengungkapkan informasi keuangan (disclosing financial information) dengan kuantitas dan kualitas yang lebih tinggi dengan biaya yang lebih rasional, serta dapat menggapai pengguna dan wilayah yang lebih luas tanpa harus mempertimbangkan faktor geografis. Internet juga menyediakan berbagai peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan image mereka, melibatkan stockholders dalam pengawasan perusahaan sehingga dapat melaksanakan praktek tata kelola perusahaan yang lebih baik. Salah satu elemen dari corporate governance yaitu transparansi (transparency), sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kekayaan dari informasi yang dipublikasikan kepada stakeholders. 
Tren penggunaan internet sebagai media pengungkapan informasi juga berdampak pada sektor perbankan. Sama seperti tujuan perusahaan pada umumnya, perbankan juga ingin memperoleh laba setinggi-tingginya dengan cara menarik klien sebanyak-banyaknya dengan salah satunya strategi transparansi informasi keuangan. Bukan hanya berfokus terhadap availability atau ketersediaannya informasi keuangannya saja melalui website, tapi juga mengedepankan aksesibilitasnya. Dengan aksesibilitas informasi keuangan melalui internet, shareholders dan investor potensial akan lebih mudah mengetahui perkembangan saham atau dana yang mereka telah investasikan. Namun tentunya walaupun demikian, tidak semua perbankan memahami keuntungan ini. Terdapat beberapa determinan yang mempengaruhi aksesibilitas IFR (Internet Financial Reporting) berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya.

Konsep IFR merupakan menurut Oyelere, Laswad, dan Fisher (2003), IFR merupakan kombinasi kapasitas dan kapabilitas multimedia internet untuk mengkomunikasikan secara interaktif tentang informasi keuangan. Laporan keuangan yang biasanya dicetak, melalui internet pengguna laporan keuangan dapat didistribusikan lebih cepat (aspek timeliness) dan mampu mengeksploitasi kegunaan teknologi ini untuk lebih membuka diri dengan menginformasikan laporan keuangannya (aspek disclosure).

Aksesibilitas terhadap IFR ini dihitung dengan menggunakan accessibility index value yang digunakan pada penelitian Styles dan Tennyson (2007). Indeks ini belum pernah digunakan untuk menilai IFR di sektor privat. Penelitian Styles dan Tennyson (2007) itu sendiri merupakan penelitian di sektor publik. Sampai sejauh ini penelitian tentang IFR hanya berkutat dengan apa-apa saja yang diungkapkan, belum ada penelitian yang lebih jauh menilai bagaimana aksesibilitasnya. Fokus aksesibilitas yaitu berapa langkah yang diperlukan untuk menemukan laporan keuangan di dalam website perusahaan.

Adapun determinan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu company size, liquidity, profitability, dan leverage. Company size merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar-kecilnya suatu perusahaan, antara lain total aset, total penjualan, atau rata-rata tingkat penjualan. Pada umumnya perusahaan besar memiliki total aktiva yang besar pula sehingga dapat menarik investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut dan akhirnya saham tersebut mampu bertahan pada harga yang tinggi. Dalam Oyelere, Laswad, dan Fisher (2003), Singhvi dan Desai (1971) dan Buzby (1975) menggambarkan tiga alasan untuk menjelaskan hubungan pengungkapan informasi keuangan dan company size. 
Pertama, perusahaan besar umumnya memiliki produk yang lebih beragam dan jaringan distribusi yang lebih kompleks daripada perusahaan-perusahaan kecil. Tentunya, sistem informasi manajemen dan database yang lebih besar dan komplek diperlukan untuk tujuan pengendalian manajemen. Akibatnya, biaya pengungkapan mungkin umumnya lebih rendah untuk perusahaan besar. Kedua, perusahaan besar mampu memaksimalkan potensi yang ada di pasar modal dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil. Perusahaan tersebut dapat meningkatkan daya jual surat berharga mereka di pasar modal, dan memperoleh modal yang lebih mudah dan murah melalui pengungkapan yang lebih luas melalui internet. Ketiga, perusahaan-perusahaan kecil mungkin lebih mempertimbangkan bahwa pengungkapan penuh atas informasi keuangan bisa membahayakan posisi kompetitif mereka. Dengan demikian, makin besar company size, makin besar proporsi ekuitas, makin tinggi tuntutan perusahaan untuk mengungkapkan informasi termasuk mempertinggi aksesibilitas terhadap informasi laporan keuangannya.  
Liquidity menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih. Analisis keuangan dapat menggunakan beberapa rasio liquidity untuk menilai apakah perusahaan mempunyai kemampuan untuk membayar kewajiban-kewajibannya yang segera jatuh tempo. Menurut Cooke (1989) dalam Fitriani (2001) menyatakan tingkat liquidity yang tinggi akan menunjukkan kuatnya kondisi keuangan perusahaan. Dengan demikian, makin besar liquidity, makin tinggi tuntutan perusahaan untuk mengungkapkan informasi termasuk mempertinggi aksesibilitas terhadap informasi laporan keuangannya.  

Profitability adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva ataupun modal sendiri. Menurut Shingvi dan Desai (1971) dalam Subiyantoro (1996) mengutarakan bahwa rentabilitas ekonomi dan profit margin yang akan mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang terinci tentang pengungkapan laporan keuangan. Hubungan antara profitabilitas perusahaan dan pengungkapan telah diuji dalam sejumlah penelitian. Dikatakan bahwa pengungkapan digunakan oleh para manajer perusahaan untuk menunjukkan tingkat profitabilitas perusahaan kepada investor, (Singhvi dan Desai, 1971;. Malone et al, 1993 dalam Subiyantoro (1996)). Dengan demikian, makin besar profitability, makin tinggi tuntutan perusahaan untuk mengungkapkan informasi termasuk mempertinggi aksesibilitas terhadap informasi laporan keuangannya.  

Leverage adalah rasio yang menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal (equity). Menurut Jensen dan Meckling (1976) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi mengandung biaya pengawasan (monitoring cost) tinggi. Teori keagenan sebagian besar telah digunakan untuk menjelaskan hubungan antara leverage perusahaan dan pengungkapan perusahaan. Karena pemegang obligasi memiliki price-protect atas investasi mereka sendiri, manajer dan pemegang saham memiliki insentif untuk secara sukarela meningkatkan tingkat monitoring, misalnya dengan meningkatkan pengungkapan informasi tambahan tentang kegiatan perusahaan (Myers, 1997). Dengan demikian, makin besar leverage, makin tinggi tuntutan perusahaan untuk mengungkapkan informasi termasuk mempertinggi aksesibilitas terhadap informasi laporan keuangannya.  

Pelaporan keuangan melalui internet antara lain penelitian dalam negeri, yaitu Almilia (2009), Mannan (2009), Kamal (2012), dan beberapa penelitian lokal lainnya dan penelitian luar negeri, yaitu Oyelere, Laswad, Fisher (2003), Style and Tennyson (2007), Laswad, Fisher, dan Oyelere (2005), Chase dan Phillips (2004), Gore (2004), Groff dan Pittman (2004). Penelitian ini akan lebih mengacu pada penelitian Oyelere, Laswad, Fisher (2003), akan tetapi terdapat perbedaan signifikan, yaitu penelitian lebih berfokus pada aksesibilitas informasi keuangan dengan menggunakan accessibility index value yang digunakan pada penelitian Styles dan Tennyson (2007).
Sektor perbankan dipilih sebagai objek penelitian karena merupakan industri yang sangat teregulasi sehingga dihipotesiskan akan menginformasikan kepada publik terkait informasi keuangan yang dimilikinya dengan aksesibilitas yang paling tinggi. Kinerja bank akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat karena pada dasarnya bank merupakan industri yang dalam menjalankan usahanya memerlukan kepercayaan masyarakat dan informasi keuangannya harus dipublikasikan karena menurut Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik No. 14 Tahun 2008 Pasal 9 dinyatakan bahwa informasi mengenai laporan keuangan wajib diumumkan dan disediakan secara berkala oleh badan publik dalam hal ini adalah sektor perbankan. 
Adapun alasan kenapa sektor perbankan yang akan dijadikan objek penelitian adalah perusahaan yang listing di BEI karena saat ini  perusahaan yang go public memanfaatkan keberadaan pasar modal sebagai sarana untuk mendapatkan sumber dana atau alternatif pembiayaan. Adanya pasar modal dapat dijadikan sebagai alat untuk merefleksikan kinerja dan kondisi keuangan perusahaan. Pasar akan merespon positif melalui peningkatan harga saham perusahaan jika kondisi keuangan dan kinerja perusahaan bagus. Para investor dan kreditur sebelum menanamkan uangnya pada suatu perusahaan akan selalu melihat terlebih dahulu kondisi keuangan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, analisis dan prediksi atas kondisi keuangan suatu perusahaan adalah sangat penting dan tentunya pengungkapan melalui IFR dengan nilai aksesibilitas yang tinggi akan lebih mempermudah prosesnya.
Penelitian ini membahas determinan atau faktor-faktor penentu aksesibilitas IFR perusahaan perbankan yang terdaftar  di BEI. Pembahasan tersebut akan memperluas teori dan model yang telah dikembangkan dari pelaporan sukarela melalui media tradisional menuju IFR. Rumusan penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan positif antara company size liquidity, profitability, dan leverage dan aksesiblitas IFR melalui website yang dimiliki. Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini berusaha menganalisis determinan aksesibiltas IFR (Internet Financial Reporting) pada website perbankan yang terdaftar dalam BEI. 
2. METODA PENELITIAN
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sampel adalah bagian tertentu yang dipilih dari populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Merupakan perusahaan perbankan go public yang terdaftar di BEI
2. Website perusahaan tersebut aktif dan tidak dalam kondisi under maintenance
3. Memiliki laporan keuangan perusahaan tahun 2012 (LK Interim per 30 Juni 2012)
Bank-bank yang masuk dalam kriteria sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. Daftar Nama Bank

	1
	Bank Agro Niaga
	17
	Bank Bumi Arta

	2
	Bank ICB Bumi Putra
	18
	Bank CIMB Niaga

	3
	Bank Capital Indonesia
	19
	Bank Internasional Indonesia

	4
	Bank Ekonomi Raharja
	20
	Bank Permata

	5
	Bank Central Asia
	21
	Bank Sinar Mas

	6
	Bank Bukopin
	22
	Bank Swadesi

	7
	Bank Negara Indonesia
	23
	Bank Tabungan Pensiunan Nasional

	8
	Bank Nusantara Parahyangan
	24
	Bank Victoria International

	9
	Bank Rakyat Indonesia
	25
	Bank Artha Graha International

	10
	Bank Tabungan Negara
	26
	Bank Mayapada International

	11
	Bank Mutiara
	27
	Bank Windu Kentjana International

	12
	Bank Danamon Indonesia
	28
	Bank Mega

	13
	Bank Pundi Indonesia
	29
	Bank NISP OCBC

	14
	Bank Jabar Banten
	30
	Bank Pan Indonesia

	15
	Bank Kesawan
	31
	Bank Himpunan Saudara 1906

	16
	Bank Mandiri
	


Hipotesis akan diuji dengan persamaan:
IFRACCESSit   =    (it + (1SIZEit + (2LIQUIDITYit  + (3PROFITABILITYit  + (4LEVERAGEit + eit

Keterangan: 

IFRACCESSit  
= 
Berapa langkah yang diperlukan untuk menemukan laporan keuangan tersebut dalam website (IFRACCESS diukur dengan menggunakan Calculation of Accessibility Index Value) banki pada tahuni
(it 
=
konstanta

SIZEit
=
log of market capitalisation
LIQUIDITYit
=
cash assets by total assets 

PROFITABILITYit
=
ROE (return on equity)
LEVERAGEit
=
total debt to equity ratio (DER)
eit
=
error term


Data dikumpulkan melalui observasi dengan media internet terhadap ketersediaan Internet Financial Reporting (IFR) pada sampel yang ada dan menilai aksesibilitasnya berdasarkan accessibility index value yang digunakan pada penelitian Styles dan Tennyson (2007). Berikut Calculation of Accessibility Index yang menjadi dasar untuk menilai berapa langkah yang diperlukan untuk menemukan laporan keuangan dalam website perusahaan:

[image: image1.jpg]TABLE 1
Calculation of Accessibility Index Value

The accessibility index was calculated as follows for each city that

provided CAFR data on its official website:

1 point if official city website appears on first page of results for

Google or Yahoo search using city name and state (A).

+ 1 point if official city website has link to CAFR data on website
homepage (B).

+ 1 point if official city website has search engine that finds CAFR
using terms CAFR and/or financial statements (C).

+ 1 point if 3 or less web pages (or clicks of mouse) to view CAFR
data from city website homepage (D).t

+ 1 point if CAFR provided on official city website as indexed pdf
file(s) or HTML format (E).

+ 1 point if city provides CAFR data in more than one file; files for
different sections/pages of full CAFR document (F).

+ 1 point if individual file(s) providing CAFR data less than 3MB in
size (G).t+

+ 1 point if official city web site provides CAFR data for prior years (H).

+ 1 point if official city web site provides information on obtaining or
access to a printed copy of the city's CAFR (l).

+ 1 point if official city web site provides contact details (phone
and/or email) for individual/department that compiled CAFR (J).

= Possible score of 10 points

t Groff and Pitman’s (2004) survey of the websites of the 100 largest
U.S. municipalities report the average number of pages before
accessing the full CAFR was 2.42. LaVigne et al. (2001) also
suggest users should not have to click more than three times to
access the information.

it |n a pilot study of 100 municipality websites of varying sizes
conducted by the authors the average size of the file providing
CAFR data was 3MB. *





3. HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN

Karena data Bank Ekonomi Raharja tidak lengkap dan Bank Tabungan Pensiunan Nasional saat masa observasi sedang tidak aktif atau sedang dalam kondisi under maintenance, maka keduanya tidak diikutsertakan ke dalam pengujian data. Berikut tabel data yang akan diolah untuk menguji hipotesis-hipotesis yang ada:

Tabel 3. Data Penelitian
	NO
	NAMA BANK
	Var IFR ACCESS
	Var  SIZE*
	Var Liquidity
	Var Profitability
	Var

Leverage

	1
	Bank Agro Niaga               
	7
	11.66
	0.12
	0.36
	7.73

	2
	Bank ICB Bumi Putra           
	7
	11.88
	0.01
	0.12
	8.59

	3
	Bank Capital Indonesia        
	8
	11.69
	0.06
	0.26
	6.93

	4
	Bank Central Asia             
	8
	14.25
	0.29
	0.14
	7.98

	5
	Bank Bukopin                  
	8
	12.70
	0.19
	0.15
	11.84

	6
	Bank Negara Indonesia         
	8
	13.85
	0.20
	0.22
	7.05

	7
	Bank Nusantara Parahyangan    
	7
	11.73
	0.14
	0.24
	11.52

	8
	Bank Rakyat Indonesia         
	7
	14.19
	0.37
	0.23
	7.38

	9
	Bank Tabungan Negara          
	7
	13.05
	0.18
	0.14
	11.35

	10
	Bank Mutiara                  
	7
	12.15
	0.18
	0.25
	11.39

	11
	Bank Danamon Indonesia        
	8
	13.76
	0.16
	0.16
	4.84

	12
	Bank Pundi Indonesia          
	7
	12.19
	0.26
	0.13
	9.66

	13
	Bank Jabar Banten             
	8
	12.95
	0.23
	0.31
	9.96

	14
	Bank Kesawan                  
	7
	12.39
	-0.03
	0.08
	3.78

	15
	Bank Mandiri                  
	7
	14.22
	0.25
	0.17
	7.06

	16
	Bank Bumi Arta                
	7
	11.60
	0.15
	0.29
	5.24

	17
	Bank CIMB Niaga               
	7
	13.44
	0.23
	0.12
	7.88

	18
	Bank Internasional Indonesia  
	8
	13.37
	0.15
	0.16
	10.75

	19
	Bank Permata                  
	8
	13.11
	0.07
	0.15
	10.26

	20
	Bank Sinar Mas                
	7
	12.31
	0.18
	0.15
	10.48

	21
	Bank Swadesi (Bank Of India In
	7
	12.21
	0.16
	0.33
	5.20

	22
	Bank Victoria International   
	7
	11.89
	0.14
	0.15
	8.01

	23
	Bank Artha Graha International
	7
	12.01
	0.14
	0.30
	16.90

	24
	Bank Mayapada International   
	7
	12.90
	0.25
	0.19
	6.51

	25
	Bank Windu Kentjana Internatio
	7
	11.85
	0.20
	0.23
	9.81

	26
	Bank Mega                     
	7
	13.06
	0.16
	0.18
	9.01

	27
	Bank NISP OCBC                
	8
	12.97
	0.05
	0.14
	7.12

	28
	Bank Pan Indonesia            
	8
	13.27
	0.16
	0.14
	5.48

	29
	Bank Himpunan Saudara 1906    
	7
	13.31
	0.21
	0.14
	10.63


Keterangan:

*: Dalam log10

Berikut tabel yang menunjukkan statistik deskriptif untuk semua variabel penelitian yang ada:

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	IFRACCESS
	29
	7
	8
	7.34
	.484

	SIZE
	29
	11.60
	14.25
	12.7573
	.83228

	LIQUIDITY
	29
	-.03
	.37
	.1681
	.08278

	PROFITABILITY
	29
	.08
	.36
	.1941
	.07229

	LEVERAGE
	29
	3.78
	16.90
	8.6324
	2.74149

	Valid N (listwise)
	29
	
	
	
	


Hubungan antara company size, liquidity, profitability, dan leverage dan aksesibilitas laporan keuangan di internet atau Internet Financial Reporting (IFR) melalui website diuji sebagai berikut:

Tabel 5. Uji Internet Financial Reporting (IFR) melalui website bank
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.683
	1.890
	
	.891
	.382

	
	SIZE
	.454
	.140
	.780
	3.234
	.004

	
	LIQUIDITY
	-3.219
	1.300
	-.551
	-2.476
	.021

	
	PROFITABILITY
	1.587
	1.326
	.237
	1.197
	.243

	
	LEVERAGE
	.013
	.031
	.071
	.403
	.690

	a. Dependent Variable: IFRACCESS



Berdasarkan hasil regresi dengan nilai signifikansi 0,004 (p<0,01), penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara company size bank dengan proksi log of market capitalisation dan aksesibilitas laporan keuangan di internet atau IFR. Dengan demikian semakin besar company size bank, maka semakin besar pula tuntutan akan pengungkapan keuangan perusahaannya. Menurut Wallace dan Naser (1995), perusahaan yang lebih besar secara alami menarik banyak pemasok, pelanggan, dan analis, yang akibatnya meningkatkan permintaan untuk informasi tentang kegiatan mereka, termasuk informasi keuangan. Permintaan tersebut dapat diakomodir melalui IFR yang merupakan metode pengungkapan alternatif yang lebih efektif dan aksesibilitasnya yang secara teoritis, semakin banyak poin yang didapat berdasarkan berapa langkah yang diperlukan untuk menemukan laporan keuangan dalam website, semakin baik. Artinya, market capitalisation dapat menjadi determinan/faktor penentu yang dapat menjelaskan aksesibilitas IFR.

Berdasarkan hasil regresi dengan nilai signifikansi 0,021 (p<0,10), penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan positif antara liquidity bank dengan proksi cash assets by total assets dan aksesibilitas laporan keuangan di internet atau IFR. Walaupun berdasarkan statistik deskriptif pada Tabel 4, dengan mean 0.17 dan standard deviation 0,08, mayoritas bank yang memiliki poin aksesibilitas 8 (dari nilai tertinggi 10) ternyata tidak memiliki ROE yang tinggi, begitupun sebaliknya. Menurut Wallace et al. (1994), liquidity memiliki hubungan positif terkait dengan IFR. Tampaknya perusahaan yang dengan  liquidity yang tinggi sangat mungkin untuk terlibat dalam IFR dengan mengambil keuntungan dari media internet untuk mengkomunikasikan informasi keuangannya. Namun penelitian ini tidak mendukung pernyataan tersebut. Dengan demikian, ROE tidak dapat menjadi determinan/faktor penentu yang dapat menjelaskan aksesibilitas IFR. 


Berdasarkan hasil regresi dengan nilai signifikansi 0,243 (p<0,10), penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan positif antara profitability bank dengan proksi ROE (Return on Equity) dan aksesibilitas laporan keuangan di internet atau IFR. Walaupun berdasarkan statistik deskriptif pada Tabel 4, dengan mean 0,19 dan standard deviation 0,07, mayoritas bank yang memiliki poin aksesibilitas 8 (dari nilai tertinggi 10) ternyata tidak memiliki ROE yang tinggi, begitupun sebaliknya. Dikatakan bahwa pengungkapan digunakan oleh para manajer perusahaan untuk menunjukkan tingkat profitabilitas perusahaan kepada investor, (Singhvi dan Desai, 1971;. Malone et al, 1993 dalam Subiyantoro (1996). Namun penelitian ini tidak mendukung pernyataan tersebut sehingga ROE tidak dapat menjadi determinan/faktor penentu yang dapat menjelaskan aksesibilitas IFR.


Berdasarkan hasil regresi dengan nilai signifikansi 0,690 (p<0,10), penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan positif antara leverage bank dengan proksi total debt to equity ratio dan aksesibilitas laporan keuangan di internet atau IFR. Walaupun berdasarkan statistik deskriptif pada Tabel 4, dengan mean 0,19 dan standard deviation 0,07, mayoritas bank yang memiliki poin aksesibilitas 8 (dari nilai tertinggi 10) ternyata tidak memiliki ROE yang tinggi, begitupun sebaliknya. Menurut Myers, 1997, pemegang obligasi memiliki price-protect atas investasi mereka sendiri, manajer dan pemegang saham memiliki insentif untuk secara sukarela meningkatkan tingkat monitoring, misalnya dengan meningkatkan pengungkapan informasi tambahan tentang kegiatan perusahaan. Hal ini berarti makin besar leverage, makin tinggi tuntutan perusahaan untuk mengungkapkan informasi termasuk mempertinggi aksesibilitas terhadap informasi laporan keuangannya. Namun hasil penelitian ini tidak mendukung pernyataan tersebut sehingga total debt to equity ratio tidak dapat menjadi determinan/faktor penentu yang dapat menjelaskan aksesibilitas IFR.
4. KESIMPULAN DAN SARAN BAGI PENELITIAN BERIKUTNYA
1. Kesimpulan

Penelitian ini membahas determinan atau faktor-faktor penentu aksesibilitas IFR perusahaan perbankan yang terdaftar  di BEI. Rumusan penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan positif antara company size, liquidity, profitability, dan leverage dan aksesiblitas IFR. Berdasarkan pernyataan diatas, penelitian ini berusaha menganalisis determinan aksesibiltas IFR (Internet Financial Reporting) pada website perbankan yang terdaftar dalam BEI. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa hanya terdapat hubungan positif antara size pada tingkat signifikansi 5%, Hal ini berarti bahwa market capitalisation sektor perbankan mempunyai hubungan positif dengan aksesibilitas laporan keuangan.

2. Saran bagi Penelitian Selanjutnya

Mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan yang ada, disarankan penelitian berikutnya dapat memperbaiki faktor-faktor antara lain memperbesar jumlah sampel, yaitu sektor-sektor lain yang terdaftar di BEI agar hasil penelitian berikutnya lebih bisa digeneralisir, menambahkan variabel-variabel yang lainnya yang layak digunakan untuk menjelaskan aksesibilitas IFR melalui website bank, yaitu tipe industri atau ownership spread, dan data yang digunakan time series sehingga bisa dilihat tren penyediaan IFR melalui media website perbankan dari tahun ke tahun.
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